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RINGKASAN 

Ahmida Wati,” Efektivitas Pemberian Monosodium Glutamat (MSG) dan 

Air Rendaman Beras terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.)”. 

Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si., selaku 

Ketua Komisi Pembimbing dan Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P., selaku 

Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pribadi Jl. Sei 

Asahan, Gg. Sitepu, Kec. Medan Baru, Kota Medan dengan ketinggian tempat ± 

27 mdpl dan dilaksanakan bulan Mei hingga Juli 2023.  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian 

Monosodium Glutamat (MSG) dan air rendaman beras terhadap pertumbuhan 

bibit kakao (Theobroma cacao L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan. Faktor 

pertama pengaplikasian monosodium glutamate (MSG) (M) dengan taraf M0 = 

Kontrol, M1 = 4 g/liter air, M2 = 8 g/liter air dan M3 = 12 g/liter air . Faktor kedua 

penggunaan air rendaman beras dengan taraf B0 = Kontrol, B1 = 50 ml/tanaman 

dan  B2 = 100 ml/tanaman. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA) rancangan acak kelompok (RAK) faktorial untuk 

melihat pengaruh monosodium glutamat dan air rendaman beras. Hasil yang 

berbeda nyata (signifikan) akan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut 

Duncan`s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5 %.  

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

klorofi daun, diameter batang, bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian monosodium glutamat 

(MSG) berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, sedangkan pada 

parameter tinggi tanaman, luas daun, klorofil daun, diameter batang, bobot basah 

tanaman, dan bobot kering tanaman tidak berpengaruh nyata. Pada perlakuan air 

rendaman beras memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basah tanaman dan bobot kering 

tanaman. Interaksi antara kedua faktor monosodium glutamat (MSG) dan air 

beras rendaman berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan bibit kakao 

(Theobroma cacao L.). 
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SUMMARY 

Ahmida Wati, "Effectiveness of Giving Monosodium Glutamate (MSG) and 

Rice Soaking Water on the Growth of Cocoa Seedlings (Theobroma cacao L.)". 

Supervised by: Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Sc., as Chair of the 

Advisory Commission and Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P., as Member of 

the Advisory Commission. This research was carried out on private land on Jl. Sei 

Asahan, Gg. Sitepu, District. Medan Baru, Medan City with an altitude of ± 27 

meters above sea level and will be held May to July 2023. 

The aim of this research was to determine the effectiveness of giving 

Monosodium Glutamate (MSG) and rice soaking water on the growth of cocoa 

seedlings (Theobroma cacao L.). This research used a factorial randomized block 

design (RAK) with 3 replications and 2 treatment factors. The first factor was the 

application of monosodium glutamate (MSG) (M) with levels M0 = Control, M1 = 

4 g/liter of water, M2 = 8 g/liter of water and M3 = 12 g/liter of water. The second 

factor uses rice soaking water with levels B0 = Control, B1 = 50 ml/plant and B2 = 

100 ml/plant. The research data were analyzed using Analysis of Variance 

(ANOVA) factorial randomized block design (RAK) to see the effect of 

monosodium glutamate and rice soaking water. Results that are significantly 

different will be followed by a mean difference test according to Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) at a confidence level of 5%. 

The parameters measured were plant height, number of leaves, leaf area, 

leaf chlorophyll, stem diameter, plant wet weight and plant dry weight. The 

results of the research showed that the application of monosodium glutamate 

(MSG) had a significant effect on the leaf number parameters, whereas the 

parameters of plant height, leaf area, leaf chlorophyll, stem diameter, plant wet 

weight and plant dry weight had no significant effect. The rice soaking water 

treatment had a significant effect on the parameters of plant height, number of 

leaves, stem diameter, plant wet weight and plant dry weight. The interaction 

between the two factors monosodium glutamate (MSG) and soaked rice water had 

no significant effect on the growth of cocoa seedlings (Theobroma cacao L.). 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Kakao merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nama ilmiah 

Theobroma cacao L. Kakao memiliki nama famili Sterculiaceae. Tanaman ini 

berasal dari Amerika Selatan yang saat ini banyak ditanam di berbagai kawasan 

tropika. Kakao masuk ke Indonesia pada tahun 1560 di Sulawesi Utara dan 

berasal dari Filipina jenisnya adalah criollo dan jenis ini diduga berasal dari 

Venezuella. Produksi dari tanaman kakao ini rendah dan peka terhadap hama dan 

penyakit, tetapi rasanya enak. Pada tahun 1806 perluasan kakao dilakukan di Jawa 

Timur dan Jawa Tengah dengan kakao jenis criollo (Novita dkk., 2022). 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan terletak di garis khatulistiwa 

sehingga Indonesia memiliki iklim tropis dan tanah yang subur sehingga sangat 

cocok untuk bertani. Indonesia memiliki potensi berupa lahan potensial untuk 

menjadi produsen utama cokelat dunia apabila berbagai permasalahan utama yang 

dihadapi perkebunan cokelat dapat diatasi dan agribisnis cokelat dikembangkan 

serta dikelola secara baik. Daerah yang memiliki lahan potenisal untuk tanaman 

cokelat adalah Papua, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku, dan 

Sulawesi Tenggara (Senna, 2020). 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditi perkebunan di 

Indonesia yang dapat diolah menjadi produk yang menjanjikan seperti tepung 

coklat yang merupakan bahan baku pembuatan coklat atau biasa dikenal produk 

kokoa, seperti yang diketahui kandungan antioksidan dan flavonoid yang sangat 

baik untuk mencegah radikal bebas masuk ke dalam tubuh yang bisa 

menyebabkan kanker, juga kandungan coklat mengandung alkoid-alkoid seperti  
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theobromin, fenetilamina dan anandamida yang memiliki efek bagi kesehatan. 

Menurut ilmuwan coklat yang dikonsumsi dalam jumlah normal secara teratur 

dapat menurunkan kadar kolestrol dan tekanan darah. Kandungan polifenol pada 

bubuk kokoa bervariasi dari 3,3-6,5 mg/g bubuk kakao), kandungan total  

polifenol dalam bubuk kokoa lebih tinggi dibandingkan dalam anggur maupun 

teh. Senyawa monomer flavanol terutama epikatekin pada kokoa juga memiliki 

efek  menguntungkan bagi kesehatan kardiovaskular (Fauziah, 2016). 

Tanaman kakao merupakan tanaman perkebunan yang dapat tumbuh di 

daerah tropis dan tersebar luas di wilayah Indonesia seperti di daerah Sulawesi. 

Kakao juga menjadi komoditas penyumbang devisa negara ketiga pada sub sektor 

perkebunan sehingga berperan penting bagi perekonomian Indonesia. Kakao 

banyak digunakan sebagai bahan baku seperti permen, bubuk cokelat, lemak 

cokelat yang bisa digunakan untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan 

minuman. Permintaan kebutuhan kakao yang semakin meningkat akibat dari 

pengembangan industri pengolahan biji kakao harus diimbangi dangan 

peningkatan produksi dan produktivitas kakao dengan memilih bibit kakao yang 

baik menjadi modal dasar (Tarigan dkk., 2018). 

Tanaman kakao merupakan tanaman perkebunan yang dapat tumbuh di 

daerah tropis dan tersebar luas di wilayah Indonesia seperti di daerah Sulawesi. 

Kakao juga menjadi komoditas penyumbang devisa negara ketiga pada sub sektor 

perkebunan sehingga berperan penting bagi perekonomian Indonesia. Kakao 

banyak digunakan sebagai bahan baku seperti permen, bubuk cokelat, lemak 

cokelat yang bisa digunakan untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan 

minuman. Permintaan kebutuhan kakao yang semakin meningkat akibat dari 
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pengembangan industri pengolahan biji kakao harus diimbangi dangan 

peningkatan produksi dan produktivitas kakao (Limbongan dkk., 2013). 

Pertumbuhan dan produksi tanaman kakao yang terbaik tidak terlepas dari 

kualitas benih. Benih yang berkualitas diperoleh apabila unsur hara tercukupi 

ketersediaan dan kecambah yang kuat. Permasalahan yang sering kali dihadapi 

oleh petani kakao adalah tanaman kakao yang kurang resisten terhadap hama dan 

penyakit, faktor penyebab tanaman kakao tidak resisten terhadap hama dan 

penyakit berawal dari pembibitan yang tidak baik, dan ketersedian unsur hara 

yang kurang sehingga hasil produksi kakao berkurang setiap tahun. Langkah awal 

untuk mengembangkan dan meningkatkan produksi kakao yaitu memaksimalkan 

dalam pembibitan, sebab pembibitan merupakan pertumbuhan awal suatu 

tanaman, sebagai penentu pertumbuhan selanjutnya maka pemeliharaan dalam 

pembibitan harus lebih intensif dan diperhatikan. Selain pertumbuhan bibit kakao 

juga dipengaruhi jenis tanah yang digunakan sebagai media, pemupukan juga 

faktor untuk mendukung pertumbuhan kakao (Barus dkk., 2019). 

Untuk pertumbuhan bibit kakao yang lebih baik dibutuhkan hara nitrogen 

yang cukup. Namun saat ini ketersediaan pupuk nitrogen sulit didapatkan dan 

harga yang sangat tinggi, dalam rangka mencari alternatif penggunaan pupuk 

nitrogen dapat mencoba MSG (Monosodium gutamat). Menurut Khair dkk., 

(2018) MSG (Monosodium gutamat) atau dikenal sebagai vetsin yang digunakan 

masyarakat sebagai penyubur tanaman suplir (Adiantum sp). MSG ternyata 

mengandung 7,5% nitrogen. 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas pemberian 

monosodium glutamat (MSG) dan air rendaman beras terhadap pertumbuhan bibit 

kakao.        

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Starata 1 (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh monosodium glutamat (MSG) pemberian air 

rendaman beras terhadap pertumbuhan bibit kakao. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian air rendaman beras terhadap 

pertumbuhan bibit kakao. 

4. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

Tanaman kakao memiliki nama ilmiah (Theobroma cacao L.) memiliki 

nama family Sterculiaceae. Tanaman kakao berasal dari hutan tropis yang 

menyebar dari Meksiko Selatan, Brazil, sampai ke Bahama, populasi terbanyak 

dan diduga sebagai pusatnya adalah wilayah amazon, dari daerah ini kemudian 

menyebar keberbagai daerah seperti Venezuela, Ekuadaor, Peru dan beberapa 

Negara Asia dan Afrika.  

Menurut (Farhanandi dkk., 2022) Kakao merupakan tanaman yang 

menumbuhkan bunga dari batang atau cabang. Karena itu tanaman ini 

digolongkan kedalam kelompok stanaman Caulifloris. Adapun sistematika 

tanaman kakao sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisio: Spermatophytas 

Sub divisio: Angiospermae 

Kelas: Dicotyeledone 

Ordo: Malvales  

Famili: Sterculiaceae  

Genus : Theobroma 

Species : Theobroma cacao L.  

Morfologi Tanaman Kakao  

Akar  

Akar tanaman kakao dibedakan menjadi akar primer dan akar lateral. Akar 

primer juga disebut dengan akar tunggang (radix primer). Akar lateral dibagi lagi 
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menjadi  akar lateral halus (fine root) yang mempunyai diameter < 2 mm, akar ini 

berfungsi menyerap air, dan akar lateral besar (coarse root) atau dengan 

diameter >2 mm. Akar tunggang digunakan untuk menopang tegaknya tanaman 

dan memiliki distribusi horisontal, sedangkan akar lateral mempunyai distribusi 

vertikal di dalam tanah. Akar kakao dapat tumbuh dengan kedalaman mencapai 

15 meter dan menyebar kesamping mencapai berkisar 8 meter. Perkembangan 

akar tanaman kakao dipengaruhi oleh struktur tanah, air tanah dan aerasi di dalam 

tanah  (Zakariyya, 2017).  

Batang  

Pada umumnya batang tanaman kakao memiliki batang bagian bawah yang 

besar namun semakin ujung batang menjadi kecil. Batang tanaman kakao bersifat 

dimorfisme yang berarti memiliki dua bentuk tunas vegetatif. Tunas yang 

tumbuhnya mengarah ke samping disebut tunas plagiotrop, sedangkan tunas yang 

tumbuhnya mengarah ke atas disebut tunas ortotrop. Biasanya  Batang dari kedua 

tunas tersebut sering kali ditumbuhi tunas-tunas air yang dapat menyerap  banyak 

energi jika dibiarkan dapat mengurangi produksi buah kakao sebab terbaginya 

energi pada tunas yang tidak bermanfaat. Tinggi tanaman kakao pada umur 1 

tahun berkisar antar 0,9 hingga 1,5 meter. Ketika umur 12 tahun bisa mencapai 

4,5 meter hingga 7 meter tergantung pada intensitas naungan dan faktor tumbuh 

yang tersedia (Suci, 2022). 

Daun 

Daun kakao termasuk ke dalam daun tunggal (folium simplex) yang mana 

hanya terdapat satu helai daun pada tiap tangkai daunnya. Helai daun kakao 

berbentuk bulat memanjang. Ujung daun kakao meruncing sedangkan tepian daun 



7 

 

 
 

rata dan ada pula yang berombak. Daun muda pada tanaman kakao memiliki 

beragam warna seperti hijau pucat, kemerah-merahan sampai merah tua 

tergantung varietasnya, daun dewasa sama seperti tanaman lainnya berwarna hijau 

yang terdiri dari helaian daun dan tangkai daun, panjang daun berkisar antara 25-

39 cm dan lebarnya 9-12 cm susunan daun kakao bersifat tunggal. Mempunyai 

tangkai dan helai daun, ukuran tangkai daun pendek, pada pangkal dan ujung 

tangkai ini terdapat sendi daun (Burhanudin, 2021). 

Bunga  

Tanaman kakao termasuk kedalam bunga tipe kauliflori artinya bunga yang 

pertumbuhannya dari bekas ketiak daun pada batang dan cabang. Bunga kakao 

memiliki dua kelamin (bunga hermaprodit) yang terdiri dari  putik dan benang sari 

dalam satu bunga. Bunga kakao disusun oleh lima kelopak K5 C5 A5+5 G(5) 

yang memiliki arti bunga disusun oleh 5 daun kelopak yang bebas satu sama lain, 

5 daun mahkota, 10 tangkai sari yang tersusun dalam 2 lingkaran dan masing-

masing terdiri dari 5 tangkai sari tetapi hanya 1 lingkaran yang fertile, dan 5 daun 

buah yang bersatu. Bunga kakao berwarna putih, ungu, atau kemerahan          

(Nugroho dkk., 2019).  

Buah  

  Buah kakao berupa buah buni, memiliki daging dan biji yang sangat lunak. 

Buah kakao memiliki bentuk lonjong dengan panjang 15-30 cm dan lebar 8-10 cm. 

Dengan kulit buah yang memiliki alur dan tebalnya 1-2 cm. Kakao pada 

umumnya memiliki tiga warna yaitu hijau muda sampai hijau tua ketika matang 

berubah warna menjadi kuning, warna merah serta campuran antara merah dan 

hijau. Buah kakao ini akan matang 5-6 bulan setelah terjadinya penyerbukan. 
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Buah muda yang ukurannya kurang dari 10 cm disebut pentil (cherelle)        

(Riono, 2020).   

Biji 

Biji kakao tidak memiliki masa dormasi  sehingga tidak dapat menyimpan 

biji untuk benih dalam jangka waktu yang lama. Biji pada kakao diselimuti oleh 

lapisan yang memilii tekstur lunak dan manis rasanya, jika telah masak lapisan 

tersebut pulp atau micilage. Perkecambahan pada biji kakao terhambat akibat 

adanya lendir (pulp), biji kakao yang akan digunakan untuk menghindari dari 

kerusakan biji dimana jika pulp ini tidak dibuang maka didalam penyimpanan 

akan terjadi proses fermentasi sehingga dapat merusak biji (Anuar, 2022). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman kakao berasal dari Amerika Selatan, dengan tempat tumbuhnya di 

hutan tropis. Tanaman kakao tumbuh dan berproduksi dengan baik di zona 

wilayah tropika yaitu pada posisi 23,5 ºLU – 23,5 ºLS dimana seluruh wilayah 

Indonesia berada dalam kisaran posisi geografis tersebut. Untuk Indonesia,  

sebaran wilayah pertanaman kakao saat ini terkonsentrasi di Pulau Sulawesi yang 

mencapai 61.4% dari luas area kakao nasional. Pada umumnya kakao diusahakan 

pada ketinggian kurang dari 300 meter diatas permukaan laut. Kakao 

mengkehendaki suhu sekitar 30-32 oC, sedangkan suhu minimum sekitar 18-21°C, 

berdasarkan keadaan iklim di Indonesia temperatur 25-26 °C merupakan 

temperatur rata-rata tahunan tanpa faktor pembatas. Dengan curah hujan sekitar 

1800-3000 mm pertahun dan merata sepanjang tahun (Amin, 2021). 
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Tanah 

Faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kakao adalah sifat 

fisik tanah, sifat kimia tanah, dan kandungan bahan organik tanah. Sifat kimia 

tanah meliputi kadar unsur hara makro dan mikro dalam tanah, kejenuhan basa, 

kapasitas pertukaran kation. Sementara itu sifat fisik tanah yang meliputi tekstur, 

struktur, konsistensi, kedalaman efektif tanah (solum), dan akumulasi endapan 

suatu unsur relatif sulit diperbaiki meskipun teknologi perbaikannya telah ada. 

Tanaman kakao dapat tumbuh pada tanah yang memiliki kisaran pH 4,0-8,5. 

Namun pH yang ideal adalah 6,0-7,5 dimana unsur hara dalam tanah cukup 

tersedia bagi tanaman (Hasna, 2022). 

Varietas Tanaman Kakao 

Kakao memiliki ragam jenisnya dibedakan menjadi dua tipe yaitu pertama 

Criollo: Criollo Amerika Tengah, Criollo Amerika Selatan dan yang kedua 

Forestero: Forestero Amazone, Trinitario. Varietas Criollo tipe kakao yang 

bermutu tinggi (kakao mulia: choiced, edel cocoa) dan dapat tumbuh di ketinggian 

400 m dari permukaan laut (dpl), dengan ciri-ciri buahnya yang kecil, berwarna 

merah dengan tekstur kulit buah kasa atau menonjol, biji tidak berwarna, mutu 

tinggi dengan aroma dan rasa yang khas.  Sedangkan varietas Forestero tipe kakao 

bermutu rendah (kakao lindak: bulk cocoa) yang tumbuh pada ketinggian di 

bawah 400 m dpl, dengan ciri-ciri buahnya berwarna ungu dan kuning dengan  

tekstur kulit buah hampir rata dan licin, biji berwarna ungu dan besar, cepat 

berbuah dengan aroma dan rasa yang kurang tajam dibandingkan Criollo. Dan 

yang terakhir yaitu kakao Hibrida dari Forestero dan Criollo dikenal dengan 
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istilah Trinitario, yang memiliki ciri buahnya agak bulat dan ada pula yang agak 

panjang dengan warna hijau atau merah (Ali, 2019). 

Kandungan Rendaman Air Beras 

Pada umumnya air cucian beras berasal dari limbah rumah tangga, tetapi 

hasil penelitian mennyatakan  air cucian beras mengandung bahan organik dan 

mineral yang dapat digunakan  tanaman sebagai sumber unsur hara sebab limbah 

air cucian beras mengandung nitrogen (N), phosphor (P),  kalium (K), lemak, 

sulfur (S),  zat besi (Fe), kalsium (Ca), magnesium (Mg), mangan, vitamin B1, 

vitamin B2 dan vitamin B3. Pemberian air cucian beras dengan berbagai 

konsentrasi dapat membantu menyediakan unsur hara untuk mendukung 

pertumbuhan tinggi dan berat kering tanaman pakcoy pada 10 dan 20 hari setelah 

tanam (Wardiah dk., 2014). 

Kandungan Monosodium Glutamat (MSG) 

Monosodium glutamat merupakan garam yang berasal dari garam natrium 

dari asam glutamate atau (COOH-CH2NH2-(CH2)2-COONa.H2O) yang biasanya 

digunakan sebagai penyedap rasa atau sebagai penguat rasa pada makanan. 

Monosodium glutamat (MSG) berbentuk Kristal berwarna putih, hampir 

transparan, dengan satu molekul air Kristal dan larut dalam air                        

(Food Standards Australia New Zealand 2003) tetapi hanya sedikit larut dalam 

alkohol (Tjokroadikoesoemo, 1993) dan mengandung N sebanyak 7,5 %. Salah 

satu merk MSG (Monosodium glutamate) yaitu Aji-No-Moto yang dapat 

dijadikan sebagai alternatife penggunaan pupuk organik pada tanaman, karena 

MSG  mengandung unsur N, fosfat, dan K yang dapat mempercepat pertumbuhan 

tanaman  (Mawarni  dkk., 2020).  
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Kandungan yang terdapat dalam MSG sangat berperan terhadap pertumbuhan 

bibit kakao (Theobroma cacao L.). Nitrogen pada hakikatnya merupakan unsur 

hara utama yang dibutuhkan setiap tanaman untuk meningkatkan produktivitas 

dan kualitas yang dihasilkan. Kekurangan nitrogen pada tanaman dapat 

menyebabkan terhentinya pertumbuhan dan metabolisme sehingga dapat 

menimbulkan klorosis, dengan gejala defisiensi unsur hara. Dengan penambahan 

nitrogen pada tanaman dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman,  

menciptakan warna  hijau daun atau klorofil daun dan menciptakan perakan yang 

lebih kuat. Penggunaan pupuk organik yang dikombinasikan dengan  pupuk kimia 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Firmansyah dkk., 2020). 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian monosodium glutamat (MSG) terhadap pertumbuhan 

bibit kakao. 

2. Ada pengaruh pemberian air rendaman beras terhadap pertumbuhan bibit 

kakao. 

3. Ada pengaruh interaksi dari kombinasi pemberian monosodium glutamat 

(MSG) dan air rendaman beras terhadap pertumbuhan kakao.            

 



 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pribadi Jl. Sei Asahan Gg. Sitepu Kec. 

Medan Baru dengan Ketinggian ±27 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2023. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kakao varietas 

criollo, air rendaman beras, tanah top soil, sekam padi, pupuk organik, 

Monosodium Glutamat (MSG) Ajinamoto, polybag ukuran 18 cm x 20 cm, tali 

plastik, kawat, bambu, paranet 70%, abu gosok dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalkulator, timbangan 

analitik, cangkul, penggaris, gembor, meteran, martil, parang, gergaji, plang 

penelitian dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu : 

1. Faktor  Monosodium Glutamat (MSG) (M) dengan empat taraf,  yaitu : 

M0 : Kontrol 

M1 : 4 g/liter air 

M2 : 8 g/liter air 

M3 : 12 g/liter air 

2. Faktor air rendaman beras (B) dengan  tiga taraf,  yaitu : 

B0: 0 ml/tanaman 
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B1 : 50 ml/tanaman 

B2 : 100 ml/tanaman 

Jumlah kombinasi perlakuan 4x3 = 12 kombinasi yaitu : 

 M0B0  M1B0  M2B0  M3B0  

 M0B1  M1B1  M2B1   M3B1 

M0B2  M1B2  M2B2   M3B2 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

Jumlah plot penelitian   : 36 plot  

Jumlah tanaman  per plot   : 4 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot    : 3 sampel 

Jumlah tanaman sampel keseluruhan  : 108 tanaman 

Jumlah Tanaman keseluruhan  : 144 tanaman 

Jarak antar plot    : 20 cm 

Jarak antar ulangan    : 50 cm 

Jarak antar tanaman sampel  : 30 cm  

Metode Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT), dengan 

model linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial sebagai berikut :  

Yijk = µ + ρᵢ + αj + Kj + βk + (αβ)jk + Ɛijk 

Keterangan:  

Yijk  : Data pengamatan faktor M, pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf 

ke k pada blok ke-i.  

µ   : Efek nilai tengah. 
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 ρᵢ   : Efek dari blok ke -i.  

αj   : Efek dari perlakuan faktor M pada taraf ke-j.  

βk   : Efek dari perlakuan faktor B pada taraf ke-k. 

( αβ )jk : Efek intraksi faktor M pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf ke-i.  

€ijk : Efek eror faktor M pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf ke-k   

serta ulangan ke-i (Gomez dan Gomez, 2010). 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan  Lahan dan Pembuatan Naungan 

Persiapan lahan dimulai dengan mengukur lahan yang diperlukan terlebih 

dahulu, kemudian dapat melakukan pembersihan tanaman pengganggu seperti 

gulma yang harus dikendalikan dan dibersihkan sehingga lahan yang akan 

digunakan sebagai tempat penelitian terlihat bersih dan rapi. Setelah itu dapat 

membuat naungan menggunakan paranet 70% menyesuaikan arah terbit dan 

tenggelam matahari agar cahaya matahari mendapatkan penyinaran yang sesuai. 

Persiapan Media Tanam 

Persiapan media tanam bahan yang digunakan yaitu tanah top soil, sekam 

padi, pupuk organik, dan polybag 18 cm x 20 cm. Dalam pencampuran media 

tanam, menggunakan perbandingan sekam padi 1:1:1 dengan tanah top soil 

dicampur sampai dengan merata tak lupa menambahkan pupuk organik, setelah 

itu media tanam tersebut dimasukkan ke dalam polybag yang telah disediakan 

sebelumnya. 

Penyemaian Benih 

Penyemaian biji atau benih kakao dibersihkan terlebih dahulu dari pulpa 

atau lendir agar mempercepat proses perkecambahan. Setelah itu biji kakao 
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dibalut menggunakan handuk basah didiamkan selama 7 hari (satu minggu) 

sampai muncul plumula pada biji kakao.   

Penanaman Bibit Kakao ke Polybag 

Penanaman bibit kakao, langkah awal yang dilakukan yaitu memilih terlebih 

dahulu benih yang baik pertumbuhannya, baik dilihat secara biologis maupun 

fisiknya. Proses Penanaman bibit kakao dengan cara menanam bagian bawah atau 

plumula benih, dengan ketentuan kedalaman 2 cm. Penanaman kecambah baik 

dilakukan pada media polybag pada sore hari sekitar pukul 16.00 WIB dengan 

tujuan benih yang ditanam tidak layu terkena matahari. 

Aplikasi Monosodium Glutamat (MSG) 

Pengaplikasian monosodium glutamat (MSG) dilakukan setelah 2 minggu 

penanaman dilakukan, diaplikasikan kembali pada umur 4 dan 6 MST. MSG 

diaplikasikan dengan 4 taraf yaitu : M0: kontrol, M1: 4 g/ liter air, M3: 8 g/ liter 

air, M4: 12 g/ liter air, sebelumnya setiap dosis MSG dilarutkan terlebih dahulu, 

kemudian diaplikasikan 250 ml per polybag dengan cara menuangkan air ke tanah 

atau polybag. 

Aplikasi Rendaman Air Beras 

Penyediaan air rendaman beras dilakukan dengan cara mencampurkan 2 

kg beras putih (jenis serang) dengan 12 liter air bersih. Beras tersebut diremas dan 

didiamkan selama 3 jam, setelah itu disaring. Pengaplikasian air rendaman beras 

dapat dilakukan dengan cara menyiram langsung pada media tanam atau polybag, 

diaplikasikan dengan 3 taraf yaitu B0 : 0 ml/polybag, B1 : 50 ml/polybag, B2 : 100 

ml/polybag. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman proses yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 

tanaman, dalam penyiraman tanaman ada aturan yang harus dipatuhi seperti 

berapa kali dilakukan penyiraaman dalam seminggu dan kapan waktu yang tepat 

dilakukannya penyiraman, biasanya penyiraman dilakukan seminggu 3 kali.   

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara rutin setiap minggunya. Penyiangan dilakukan 

bertujuan guna menghindari gulma yang tumbuh pada area tanam sehingga tidak 

terjadinya persaingan antara tanaman yang dibudidayakan dengan gulma dalam 

penyerapan nutrisi atau unsur hara yang ada pada tanah, sehingga tanaman yang 

dibudidayakan dapat tumbuh dengan maksimal. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan apabila ada bibit kakao yang mati, terserang hama  

penyakit atau pertumbuhan yang kurang optimal. Penyisipan dapat dilakukan 

pada umur tanaman 2 MST.  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan cara penggunaan 

bahan alami berupa pestisida/insektisida nabati, penggunaan bahan alami dalam 

pengendalian hama dan penyakit dapat mengurangi residu pada tanaman sehingga 

hasil tanaman yang diperoleh lebih aman untuk dikonsumsi juga  kandungan yang 

ada pada tanaman tetap alami.  
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Parameter Pengamatan  

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dapat dilakukan setiap minggu atau seminggu 

sekali,  dimulai dari umur 2 hari setelah tanam (MST)  sampai waktu siap pindah 

ke lahan. Tinggi tanaman dapat diukur dengan cara mengukur dari pangkal 

bawah batang sampai ke daun tertinggi menggunakan meteran, serta dinyatakan 

dalam cm. Pengamatan tinggi tanaman ini bertujuan guna mengetahui perbedaan 

pertumbuhan tanaman masing-masing setiap perlakuan dan mendapatkan data 

pengamatan mingguan. 

Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dapat dilakukan ketika daun sudah terbuka 

sempurna. Jumlah daun dihitung dari daun pertama muncul hingga daun teratas 

pada tanaman. Jumlah daun yang dihitung setiap minggunya bertujuan 

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan pada  tanaman dilihat dari daun 

sehat yang ada pada  tanaman. Hasil dari perhitungan jumlah daun dapat dicatat 

pada laporan  mingguan. 

Luas Daun (cm2) 

Luas daun dihitung dengan menggunakan leaf area meter. Pengukuran 

dilakukan 2 minggu sekali hingga tanaman berumur 8 MST. Perhitungan luas 

daun menggunakan metode panjang kali lebar (LD = P x L x k) yang mana LD = 

luas daun; P = panjang daun; L = lebar daun; dan k = konstanta (0,68). Daun yang 

dapat di hitung adalah daun yang sudah terbuka sempurna dan memiliki tulang 

daun yang kuat. Penghitungan luas daun hanya dilakukan dengan daun sampel. 
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Jumlah Klorofil Daun (butir/mm2) 

 Jumlah klorofil pada daun dapat diukur menggunakan alat pengukur klorofil 

yaitu meter SPAD (Soil Plant Analysis Development). Ketentuan sampel daun 

yang digunakan daun yang terbuka dengan sempurna. 

Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang dapat dilakukan dengan mengukur diameter 

atau keliling batang menggunakan alat pengukur diameter batang (jangka sorong). 

Pengukuran diameter batang dapat diukur pada bagian batang sekitar ± 2 cm dari 

permukaan tanah dari arah timur-barat dan utara-selatan. 

Bobot Basah Tanaman (g) 

Pengukuran bobot basah tanaman pada tanaman sampel dilakukan diakhir 

penelitian. Pengukuran bobot basah tanaman dapat menggunakan alat timbangan 

analitik. Penimbangan dapat dilakukan setelah tanaman dibersihkan dari kotoran. 

Berat Kering Tanaman (g) 

Pengukuran bobot kering tanaman pada tanaman sampel dilakukan diakhir 

penelitian. Pengukuran bobot kering tanaman dapat menggunakan alat timbangan 

analitik, sebelum dilakukannya penimbangan tanaman sampel dibersihkan terlebih 

dahulu dari kotoran-kotoran yang melekat pada tanaman agar hasil yang 

didapatkan maksimal, kemudian tanaman sampel dimasukkan kedalam amplop di 

keringkan menggunakan oven bersuhu 65 oC selama 12 jam, lalu dimasukkan 

kembali ke dalam eksikator selama 30 menit dan ditimbang lagi. Ketentuan 

apabila berat sama sebelum dan sesudah berarti pengeringan sempurna.   

 



 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 

air rendaman beras memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman kakao pada umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan monosodium 

glutamat dan interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata. 

Data pengamatan tinggi tanaman kakao dengan pemberian monosodium 

glutamat (MSG) dan air rendaman beras serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran 4 sampai 9. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Pemberian Monosodium Glutamat (MSG) dan 

Air Rendaman Beras pada Umur 2, 4 dan 6 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman Bibit Kakao 

2 MST 4 MST 6 MST 

Monosodium Glutamat         ……………………cm……………………… 

M0 14.52 16.67 19.6 

M1 13.85 16.07 20.02 

M2 14.20 16.07 20.04 

M3 13.65 15.81 19.30 

Rendaman Air Beras 
 

B0 14.19 16.44 18.34b 

B1 14.31 16.39 21.62a 

B2 13.67 15.64 19.26c 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom  yang sama berbeda nyata 

menurut DMRT pada taraf  uji 5 %  

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa perlakuan air rendaman beras 

memberikan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman diumur 6 

MST. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada B1 (50 ml) yaitu setinggi 21.62 cm 

yang berbeda nyata dengan B0 (kontrol) yaitu 18.34 cm dan B2 (100 ml) yaitu 

19.26 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pada air rendaman beras dapat dijadikan 
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pupuk organik yang dapat membantu pertumbuhan tanaman dimasa vegetatif  

serta dapat juga berperan menjadi ZPT pada tanaman, hal ini sesuai dengan 

literatur (Siagian, 2018) yang menyatakan pupuk organik cair merupakan pupuk 

yang terbuat dari limbah-limbah yang terbuang tanpa adanya proses fermentasi 

yang nantinya dapat dijadikan sebagai pupuk untuk menambah nutrisi hara bagi 

tanaman. Hasil akhir dari pupuk organik cair ini berbentuk cairan yang dapat di 

aplikasikan ke tanaman. Hasil bentuk dari pupuk organik juga dapat        

difermantasi agar kandungannya menjadi lebih baik serta mikroorganisme dapat 

bekerja dengan sangat baik dalam membantu pertumbuhan tanaman, hal ini juga 

sesuai dengan Prasetyo dan Sinaga, (2020) yang menyatakan bahwa Fermentasi 

merupakan suatu proses yang menggunakan mikroorganisme yang bersifat 

katabolik (dapat memecah komponen-komponen kompleks menjadi zat-zat yang 

lebih sederhana sehingga lebih mudah dicerna). Grafik hubungan tinggi tanaman 

dengan perlakuan air rendaman beras terdapat pada (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman Bibit Kakao dengan Pemberian Air 

Rendaman  Beras Umur 6 MST 
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Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa tinggi tanaman dengan pemberian air 

rendaman beras menunjukkan kuadratik maksimum dengan persamaan regresi                     

ŷ= 18.34+0.122x-0.001x2. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

tinggi tanaman kakao mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya dosis 

air rendaman beras hal ini menunjukkan dosis yang terlalu tinggi menyebabkan 

keracunan pada tumbuhan hal ini dapat dilihat dari terhambatnya pertumbuhan 

tanaman tersebut. Nilai koefisien korelasi menunjukkan nilai r2=1 hal ini 

membuktikan bahwa dengan pemberian rendaman air beras sangat cocok dengan 

pemberian 50 ml. Hal ini disebabkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur 

hara yang sesuai dengan kebutuhannya dan pertumbuhan tanaman sangat 

bergantung dengan ketersediaan unsur hara pada media tanam. Penelitian yang 

dilakukan fadilah membandingkan lama fermentasi air cucian beras antara 

fermentasi 1 hari dan 15 hari dengan komposisi antara 50% dan 100% 

menunjukkan lama fermentasi 15 hari dengan komposisi 100% punya pengaruh 

terhadap tanaman (Fadilah dkk., 2019).  

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 

monosodium glutamat dan air rendaman beras memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap parameter jumlah daun tanaman kakao pada umur 6 MST. Sedangkan 

interaksi kedua perlakuan  memberikan pengaruh yang tidak nyata. 

Data pengamatan jumlah daun tanaman kakao dengan pemberian   

monosodium glutamat (MSG) dan air rendaman beras serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada lampiran 10 sampai 15. 
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Tabel 2. Jumlah Daun dengan Pemberian Monosodium Glutamat (MSG) dan Air 

Rendaman Beras pada Umur 2, 4 dan 6 MST 

Perlakuan  
Jumlah Daun Bibit Kakao 

2 MST 4 MST 6 MST 

Monosodium Glutamat ………………………(helai) ……………………….. 

M0 3.85 7.96 11.19c 

M1 4.15 7.78 12.47b 

M2 3.48 7.41 12.41ab 

M3 4.15 8.48 12.74a 

Rendaman Air Beras   

B0 3.81 8.00 11.27b 

B1 4.00 7.97 12.64ab 

B2 3.92 7.75 12.69a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan  baris yang sama 
berbeda nyata menurut DMRT pada taraf  uji 5 %  

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa perlakuan air rendaman beras dan 

monosodium glutamat (MSG) memberikan pengaruh yang nyata pada parameter 

jumlah daun diumur 6 MST. Jumlah tertinggi terdapat pada B2 (100 ml) yaitu 

setinggi 12.69 helai yang berbeda tidak nyata dengan B1 (50 ml) yaitu 12.64 helai 

dan berbeda nyata dengan B0 (kontrol) yaitu 11.27 helai. Sedangkan pada 

pemberian monosodium glutamat tertinggi pada perlakuan M3 (12 g/liter air) yaitu 

12.74 helai dan berbeda tidak nyata dengan M2 (8 g/liter air) yaitu 12.41 helai dan       

M1 (4 g/liter air) yaitu 12.47 helai dan berbeda nyata dengan M0 (kontrol) yaitu 

11.19 helai. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan unsur hara pada air  

rendaman beras dan monosodium glutamat termasuk lengkap sehingga dapat 

membantu pembentukkan daun pada tanaman, tanaman sangat membutuhkan 

unsur hara Nitrogen untuk membentuk daun tanaman. Dan jika dilihat bahwa 

semakin tinggi air rendaman beras dan monosodium glutamat diberikan pada 

tanaman maka semakin efekif dalam membantu pertumbuhan pada fase vegetatif 

tanaman. Menurut Lakitan, (2010) dalam Firdausia dan Wahidah (2020) 
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menyatakan bahwa unsur hara berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan daun adalah unsur N. Kandungan N yang terdapat pada tanah akan 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk pembelahan sel. Grafik hubungan jumlah daun 

dengan pemberian air rendaman beras dapat dilihat pada (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Jumlah Daun dengan Pemberian Air Rendaman Beras  

Umur 6 MST 

Pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian air 

rendaman beras menunjukkan linier positif dengan persamaan regresi ŷ =  0.013x 

+ 11.47 dengan nilai r = 0.793. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa jumlah daun kakao sangat cocok dengan pemberian 100 ml. Hal ini 

disebabkan kemampuan tanaman kakao dalam menyerap unsur hara nitrogen yang 

sangat baik yang tersedia dalam air rendaman beras, ini dikarenakan kandungan 

yang dimiliki oleh air rendaman beras meliputi karbohidrat, nitrogen, fosfor, 

kalium, magnesium, sulfur, besi, dan Vitamin B1 (Hairudin dkk., 2018).  
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Grafik hubungan jumlah daun dengan pemberian monosodium glutamat 

dapat dilihat pada (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hubungan Jumlah Daun dengan Pemberian Monosodium Glutamat     

 (MSG) Umur 6 MST 

Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian 

monosodium glutamat menunjukkan linier positif dengan persamaan regresi ŷ =  

0.114x + 11.51 dengan nilai r = 0.737. Semakin tinggi pemberian monosodium 

glutamat maka semakin bagus dalam pembentukkan daun pada tanaman kakao, 

monosodium glutamat selain digunakan untuk bahan penambah rasa pada 

masakan ternyata banyak juga berguna dalam pertumbuhan tanaman. Hal ini 

sesuai dengan Gunawan dan Daningsih, (2019), dimungkinkan karena perolehan 

semua faktor pertumbuhan tiap-tiap tanaman masih dalam jumlah yang cukup 

untuk kehidupan terutama selama fase vegetatif, sehingga tanaman menunjukkan 

penambahan jumlah daun yang relatif sama.  

Luas Daun  

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 
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air rendaman beras dan pemberian monodosium glutamat serta interaksi dari 

kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter 

luas daun tanaman kakao. 

Data pengamatan luas daun kakao dengan pemberian monosodium 

glutamat (MSG) dan air rendaman beras serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran  16 sampai 21. 

Tabel 3. Luas Daun dengan Pemberian Monosodium Glutamat (MSG) dan Air 

Rendaman Beras  pada Umur 2, 4 dan 6 MST 

Perlakuan  
Luas Daun Tanaman Bibit Kakao 

2 MST 4 MST 6 MST 

Monosodium Glutamat ….……..………………cm2……………………… 

M0 19.69 37.98 45.99 

M1 19.75 37.77 41.93 

M2 23.62 38.66 46.65 

M3 22.04 40.15 44.37 

Rendaman Air Beras   

B0 22.81 45.27 47.82 

B1 20.75 37.77 47.70 

B2 20.27 31.50 38.68 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa pemberian air rendaman beras dan 

monosodium glutamat tidak berbeda nyata terhadap luas daun tanaman kakao, 

dimana pada perlakuan air rendaman beras luas daun terbanyak pada perlakuan  

B0 (kontrol) yaitu 47,82 dan luas daun terendah terdapat pada perlakuan B2         

(100 ml) yaitu 38,68, sedangkan pada pemberian monosodium glutamat luas daun  

terbanyak pada perlakuan M2 (8 g/l air) yaitu 46,65 dan luas daun terendah pada 

perlakuan M1 (4 g/l air) yaitu 41,93. Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan hara 

tanaman berbeda-beda sesuai dengan umur dan jenis tanaman. Kebutuhan hara 

tanaman akan meningkat seiring dengan pertambahan umur tanaman. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Samangun (2008) yang menyatakan bahwa tanaman 
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muda menyerap unsur hara dalam jumlah yang sedikit, sejalan dengan 

pertumbuhan tanaman, kecepatan penyerapan unsur hara tanaman akan 

meningkat. Hal ini dikarenakan teknik pengaplikasian MSG sebagai pupuk pada 

bibit kakao belum efektif sehingga tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertambahan luas daun, luas daun pada beberapa takaran air rendaman 

beras dan monosodium glutamat sangat erat hubungannya dengan sifat genetik 

tanaman itu sendiri. Apabila tanaman ditanam pada lingkungan yang sesuai, maka 

tanaman akan tumbuh sesuai dengan sifat genetiknya. Pada percobaan ini 

lingkungan telah dikondisikan dan disesuaikan, namun diduga karena tanaman 

kakao merupakan tanaman tahunan yang memiliki pertumbuhan yang lambat 

sehingga proses penyerapan unsur hara lambat pada fase vegetatif. Pada penelitian 

ada kecenderungan pada perlakuan tanpa pemberian air rendaman beras dan 

monosodium glutamat memiliki luas daun tertinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Daun merupakan organ penting tanaman yang berperan dalam 

proses fotosintesis karena terdapat klorofil. Luas daun dari setiap tanaman, 

umumnya dipengaruhi oleh jumlah daun. Semakin banyak jumlah daun maka luas 

daun dari suatu tanaman juga semakin lebar. Ifantri dan Ardiyanto (2015), 

menyatakan bahwa suatu tanaman semakin banyak jumlah daunnya maka luas 

daunnya akan semakin lebar. 

Klorofil Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 

monosodium glutamat dan air rendaman beras serta interaksi dari kedua 

perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter klorofil 

daun tanaman kakao pada umur 8 MST.  
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Data pengamatan klorofil daun kakao dengan pemberian monosodium 

glutamat (MSG) dan air rendaman beras serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran 22  sampai 25. 

Tabel 4. Klorofil Daun dengan Pemberian Monosodium Glutamat dan Air 

Rendaman Beras pada Umur 8 MST 

M/B B0 B1 B2 Rataan 

  ……….……….(butir/mm2)………………   

M0 36.26 36.74 37.85 36.95 

M1 33.44 38.40 38.00 36.61 

M2 36.03 37.80 35.89 36.57 

M3 38.53 36.77 36.18 37.16 

Rataan 36.07 37.43 36.98 36.82 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa pemberian air rendaman beras dan 

monosodium glutamat tidak berbeda nyata terhadap klorofil daun tanaman kakao, 

dimana pada perlakuan rendaman air beras jumlah klorofil terbanyak pada 

perlakuan B1 (50 ml) yaitu 37,43 dan klorofil terendah terdapat pada perlakuan B0  

(kontrol) yaitu 36,07, sedangkan pada pemberian monosodium glutamat jumlah 

klorofil terbanyak pada perlakuan M3 (12 g/l air) yaitu 37,16 dan klorofil terendah 

pada perlakuan M2 (8 g/l air) yaitu 36,57. Hal ini membuktikan dengan pemberian 

air rendaman beras dan monosodium glutamat jumlah klorofil pada tanaman 

kakao tidak berbeda nyata karena adanya kompetisi penggunaan unsur N dan P 

untuk pertumbuhan tanaman dan pembentukan klorofil. Kandungan N dan P yang 

terdapat pada setiap perlakuan lebih dioptimalkan oleh tanaman kakao untuk 

mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman, meningkatkan jumlah anakan dan 

membuat tanaman menjadi besar, sehingga pasokan N untuk pembentukan 

klorofil menjadi lebih sedikit. Hal ini sejalan dengan penelitian                        

Zistalia dkk., (2018) yang menyatakan pemberian air rendaman beras tidak 
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berbeda nyata terhadap jumlah klorofil daun bibit kelapa sawit hal ini diduga 

adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi kandungan klorofil pada bibit 

kelapa sawit. Akibat pemberian MSG pada bibit kakao menunjukkan hasil 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah klorofil, menyatakan bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman selain dipengaruhi faktor lingkungan 

(kelembaban, suhu, intensitas cahaya matahari, aerasi dan tingkat kesuburan 

tanah) juga dipengaruhi oleh faktor genetis tanaman (umur dan jenis bahan tanam 

yang digunakan (bibit)). Hal ini karena kondisi lingkungan yang tidak menentu 

sehingga dapat mengganggu pertumbuhan sehingga proses fotosintesis terganggu 

serta pertumbuhan daun terhambat. Menurut Nathania, (2012) terganggunya 

proses metabolisme pada tanaman kakao dapat menurunkan proses fotosintesis 

sehingga bagian daun  tidak  mendapatkan cukup unsur hara. 

Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 

air rendaman beras memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

diameter batang tanaman kakao pada umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan 

monosodium glutamat dan interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh 

yang tidak nyata. 

Data pengamatan diameter batang kakao dengan pemberian monosodium 

glutamat (MSG) dan air rendaman beras serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran 26  sampai 31. 
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Tabel 5. Diameter Batang dengan Pemberian Monosodium Glutamat (MSG) dan 

Air Rendaman Beras pada Umur 2, 4 dan 6 MST 

Perlakuan  
Diameter Batang Bibit Kakao 

2 MST 4 MST 6 MST 

Monosodium Glutamat ………………………(mm)…………………….. 

M0 1.93 2.37 3.44 

M1 2.97 2.52 3.43 

M2 1.86 2.42 3.39 

M3 1.99 2.55 3.47 

Rendaman Air Beras   

B0 1.97 2.52 3.52ab 

B1 1.89 2.47 3.56a 

B2 2.70 2.41 3.22b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom  yang sama berbeda nyata 
menurut DMRT pada taraf  uji 5 %  

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa dengan pemberian air rendaman 

beras memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang kakao dimana 

diameter batang kakao terbesar terdapat pada perlakuan B1 (50 ml) yaitu 3,56 mm 

yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan B0 (kontrol) yaitu 3,52 mm dan 

perlakuan B3 (100 ml) yaitu 3,22 mm, sedangkan perlakuan pemberian 

monosodium glutamat dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang tanaman kakao. Hal ini membuktikan diduga karena 

pemberian air rendaman beras mengandung unsur makro dan mikro yang 

dibutuhkan oleh tanaman serta peran ZPT seperti auksin dan sitokinin dalam 

pertumbuhan dan perkembangan batang, air rendaman beras juga mengandung 

vitamin seperti thiamin yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman hal ini sejalan dengan penelitian Weihan dkk., (2022) yang menyatakan 

dalam penelitian pemberian rendaman air beras berpengaruh nyata terhadap 

diameter batang bibit kakao, hal ini dikarenakan air rendaman beras merupakan 

pupuk organik yang ramah lingkungan untuk mendukung peningkatan 

pertumbuhan dan produksi tanaman, meningkatkan ketersediaan hara, 
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merangsang pertumbuhan akar tanaman. Pemberian rendaman air beras sebanyak 

100 ml juga dianggap telah mampu membantu menyediakan unsur hara untuk 

mendukung pertumbuhan diameter batang bibit tanaman. Menurut Takliviah dkk., 

(2014) dalam Lalla (2017), air rendaman beras atau air leri memiliki kandungan 

protein dan vitamin B1. Kandungan unsur hara yang mendominasi dalam larutan 

air rendaman beras adalah fosfor, magnesium dan kalsium. Dimana unsur-unsur 

tersebut berguna bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar, batang 

khususnya pertumbuhan benih tanaman. 

Grafik hubungan diameter batang dengan pemberian air rendaman beras 

dapat dilihat pada (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hubungan Diameter Batang dengan Pemberian Air Rendaman Beras 

Umur 6 MST 

Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa diameter batang dengan pemberian air 

rendaman beras menunjukkan linier positif dengan persamaan regresi ŷ = -0.003x 

+ 3,583 dengan nilai r = 0,651. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa diameter batang kakao mengalami penurunan bila ditambahkan air 

rendaman beras sebanyak 100 ml tetapi akan meningkat bila ditambahkan air 
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rendaman beras sebanyak 50 ml. Hal ini menunjukkan kemampuan tanaman 

kakao dalam menyerap unsur hara, unsur kalium (K) berperan dalam 

meningkatkan diameter batang tanaman, khususnya dalam peranannya sebagai 

jaringan yang menghubungkan antara akar dan daun Satria dkk., (2015) 

menyatakan bahwa unsur kalium (K) mempunyai valensi satu dan diserap dalam 

bentu ion K+. Tingkat ketersedian maupun serapan K yang tinggi dapat memacu 

penyerapan air sebagai akibat hadirnya ion K+, sehinggga dapat memacu 

meningkatnya tekanan turgor sel. Unsur K dapat meningkatkan sintesis dan 

translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan ketebalan dinding sel dan 

kekuatan batang. Pertumbuhan diameter batang erat hubungannya dengan proses 

fotosintesis. Semakin laju fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan akhirnya 

akan memberikan ukuran lingkar batang yang besar. Hasil fotosintesis terutama 

karbohidrat, protein dan lemak akan merangsang pertumbuhan batang dan cabang. 

Bobot Basah Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 

air rendaman beras berpengaruh nyata terhadap bobot basah tanaman sedangkan 

pemberian monodosium glutamat serta interaksi dari kedua perlakuan 

memberikan tidak pengaruh nyata terhadap parameter bobot basah tanaman 

kakao.  

Data pengamatan bobot basah tanaman kakao dengan pemberian 

monosodium glutamat (MSG) dan air rendaman beras serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada lampiran 32 sampai 33. 
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Tabel 6. Bobot Basah Tanaman dengan Pemberian Monosodium Glutamat dan 

Air Rendaman Beras pada Umur 8 MST 

M/B B0 B1 B2 Rataan 

  …..…………….(gram)………………..   

M0 21.89 27.56 32.33 27.26 

M1 20.64 28.56 27.00 25.40 

M2 26.33 25.56 26.00 25.96 

M3 24.11 28.44 31.33 27.96 

Rataan 23.24c 27.53b 29.17a 26.65 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda nyata 

menurut DMRT pada taraf uji 5 %  

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa dengan pemberian air rendaman 

beras memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot basah tanaman kakao 

dimana bobot basah kakao terberat terdapat pada perlakuan B2 (100 ml) yaitu 

29,17 g yang berbeda nyata terhadap perlakuan B1 (50 ml) yaitu 27,53 g dan 

perlakuan B0 (kontrol) yaitu 23,24 g, sedangkan perlakuan pemberian 

monosodium glutamat dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot basah tanaman kakao. Hal ini menunjukkan berat tanaman pada 

saat masih hidup dan ditimbang langsung setelah panen sebelum tanaman menjadi 

layu karena kehilangan air, selanjutnya berat basah sangat dipengaruhi oleh 

ketersedian hara dalam tanah yang diserap oleh tanaman untuk mengoptimalkan 

proses fotosintesis sebagai penghasil asimilasi sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kakao. Ketersedian air dalam tubuh tanaman sangat 

dipengaruhi oleh proses fisiologis. Hal ini dikarenakan air berperan penting dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman serta dalam proses fotosintesis. Proses fisiologi 

berfungsi untuk menyuplai air keseluruh bagian tanaman. Pemberian air rendaman 

beras akan dapat memenuhi kebutuhan air dalam tubuh tanaman untuk 

pembentukkan organ tanaman, sehingga hal ini akan berdampak terhadap berat 
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basah tanaman. Hal ini sesuai pendapat (Lakitan, 2012) yang menyatakan unsur 

hara berperan penting dalam mempengaruhi biomassa dari suatu tanaman. 

sehingga hal ini akan berdampak terhadap berat basah tanaman. Air merupakan 

bagian terbesar dalam pembentukan jaringan tanaman yaitu antara 40%-60% dari 

berat segar suatu tanaman. Menurut Wijiyanti dkk., (2019), bobot segar tanaman 

dan bobot kering tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, terutama 

unsur N yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti 

pertumbuhan tinggi dan pembentukan daun. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

tanaman dapat optimal apabila syaratnya terpenuhi, seperti tersedianya unsur hara 

yang cukup dan faktor lingkungan yang sesuai, bahwa unsur hara sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, tanaman akan tumbuh dengan baik 

apabila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan seimbang dalam bentuk 

yang sesuai untuk diserap tanaman sehingga pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman akan lebih optimal. 

 Grafik hubungan air rendaman beras terhadap bobot basah tanaman bibit 

kakao dapat dilihat pada (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hubungan Bobo Basah Tanaman dengan Pemberian Air Rendaman 

Beras Umur 8 MST 
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Pada Gambar 5, dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian air 

rendaman beras menunjukkan linier positif dengan persamaan regresi ŷ =  0,059x 

+ 23,68 dengan nilai r = 0.937. Semakin tinggi pemberian air rendaman beras 

maka semakin bagus dalam peningkatan bobot basah tanaman pada tanaman 

kakao, air rendaman beras selain digunakan untuk pupuk dalam peningkatan 

unsur hara air rendaman beras juga berguna sebagi ZPT alami yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, ini menunjukkan bahwa bobot basah 

tanaman sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif, 

dimana hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing tanaman dalam 

menyerap air pada media tanaman, jika tanaman dapat menyerap air secara 

optimal maka berat segar akan bertambah. Besarnya kebutuhan air pada setiap 

fase pertumbuhan berhubungan langsung dengan proses fisiologi dan faktor 

lingkungan. Sedangkan kemampuan tanaman dalam menyerap air juga 

dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada media tanam. Selain itu ketersediaan unsur 

hara yang cukup pada tanah karena pengaplikasian pemberian rendaman air beras 

juga akan meningkatkan jumlah sel pada tanaman sehingga dapat meningkatkan 

berat segar tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Amir dkk., (2022) yang 

menyatakan berat basah bibit kakao pada beberapa takaran rendaman  air beras 

sangat erat hubunganya dengan pertumbuhan tanaman kakao seperti tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun, dimana berat basah merupakan berat 

tanaman seutuhnya mulai dari akar, batang dan daun yang dipengaruhi oleh 

ketersedian unsur hara di media tanam. 

Bobot Kering Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian 
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air rendaman beras berpengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman 

sedangkan pemberian monodosium glutamat serta interaksi dari kedua 

perlakuan memberikan tidak pengaruh nyata terhadap parameter bobot kering 

tanaman kakao.  

Data pengamatan bobot kering kakao dengan pemberian monosodium 

glutamat dan air rendaman beras serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran 34 sampai 35. 

Tabel 7. Bobot Kering Tanaman dengan Pemberian Monosodium Glutamat dan 

Air Rendaman Beras pada Umur 8 MST 

M/B B0 B1 B2 Rataan 

  ..…….………..gram………………….   

M0 21.89 27.56 32.33 5.17 

M1 20.64 28.56 27.00 5.75 

M2 26.33 25.56 26.00 5.73 

M3 24.11 28.44 31.33 5.85 

Rataan 5.24b 5.75ab 5.89a 5.63 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda nyata 

menurut DMRT pada taraf uji 5 %  

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa dengan pemberian air rendaman 

beras memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot kering tanaman kakao 

dimana bobot kering kakao terberat terdapat pada perlakuan B2 (100 ml) yaitu 

5,89 g yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan B1 (50 ml) yaitu 5,75 g dan 

perlakuan B0 (kontrol) yaitu 5,24 g, sedangkan perlakuan pemberian 

monosodium glutamat dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering tanaman kakao. Diduga media tanah yang sama akan 

menghasilkan hara yang sama ditambah kandungan hara yang dalam rendaman 

air beras, sehingga ketersedian hara dalam tanah tercukupi dimana berat kering 

tanaman mencerminkan status nutrisi suatu tanaman. Hal ini sejalan dengan 
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Khoiri dkk., (2014) menyatakan berat kering tanaman sangat di pengeruhi oleh 

fotosintesis yang mana karbondioksida (CO2) dan air (H2O) dirombak menjadi 

karbohidrat. Peranan karbohidrat untuk mendukung fungsi dan bagian tubuh 

tanaman dan menjadi bahan kering struktual. 

Hubungan pemberian air rendaman beras terhadap berat kering tanaman 

kakao dapat dilihat pada (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hubungan Bobot Kering Tanaman dengan Pemberian Air Rendaman 

Beras Umur 8 MST 

Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian air 

rendaman beras menunjukkan linier positif dengan persamaan regresi  ŷ =  0.006x 

+ 5,301 dengan nilai r = 0.902. Semakin tinggi pemberian air rendaman beras 

maka semakin meningkatan bobot kering tanaman pada tanaman kakao akumulasi 

bahan kering memperlihatkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi dari 

cahaya matahari melalui fotosintesis serta karena adanya suatu interaksi antara 

tanaman dengan faktor lingkungan. Semakin tinggi berat kering tanaman 

menunjukkan tanaman tersebut dapat menyerap hara dengan baik, sehingga akan 

berdampak baik terhadap pertumbuhanya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
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Afdillah dkk., (2015) yang menyatakan bahwa berat kering tanaman adalah 

cerminan dari jumlah hara yang diserap oleh tanaman, pertumbuhan tinggi 

tanaman, batang dan jumlah daun yang baik akan menghasilkan berat kering total 

tanaman yang lebih baik. Berat kering total tanaman merupakan hasil 

keseimbangan antara pengambilan karbondioksida dan pengeluaran oksigen 

secara nyata ditunjukan pada berat basah tanaman, begitu pula dengan laju 

fotosintesis yang berpengaruh terhadap berat kering tanaman dimana semakin 

tinggi laju fotosintesis semakin meningkat pula berat kering tanaman. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aplikasi monosodium glutamat (MSG) dengan dosis 8 g/liter air 

mempengaruhi pertumbuhan terhadap jumlah daun. 

2. Pemberian rendaman air beras dengan dosis 50 ml berpengaruh nyata pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang serta pada dosis 100 

ml air rendaman beras berpengaruh pada bobot basah tanaman dan bobot 

kering tanaman dalam pertumbuhan bibit kakao. 

3. Interaksi aplikasi monosodium glutamat (MSG) dan rendaman air beras tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut dalam hal penggunaan perlakuan aplikasi 

pemberian monosodium glutamat (MSG) dan rendaman air beras dengan taraf 

yang lebih baik agar dapat memberikan peningkatan pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bibit kakao. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

Asal    :  Amerika tengah dan Amerika Selatan 

Varietas  :  Criollo  

Bentuk Tanaman  :  Berbentuk pohon berkayu 

Tinggi Tanaman  :  5 meter 

Sistem Perakaran  :  Tunggang mencapai ± 2 meter 

Warna Batang  :  Hijau kecoklatan 

Bentuk Bunga  :  Menyerupai cawan putih 

Bentuk Buah          : Bentuk buah yang memanjang dan kecil, kulit kasar, dan 

gastropati bewarna kuning dengan sepuluh alur  

Bentuk Biji  :  Sedikit lonjong dengan memiliki selaput 

Warna Biji  :  Putih 

Rasa Biji            : Mengandung pulp (selaput) yang memiliki rasa eksotis, 

manis, mirip seperti sirsak 

Warna Bunga   :  Putih sedikit ungu kemerahan 

Bentuk Daun   :  Bulat memanjang dengan ujung daun meruncing 

Warna Daun   :  Hijau, kuning cerah, coklat kemerahan 

Keterangan  :  Kakao merupakan tanaman perkebunan (Aris, 2020). 



44 
 

 
 

Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian 

 Ulangan II                           Ulangan  I                                Ulangan  III 
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Keterangan:  

a : Jarak antar plot 30 cm  

b : Jarak antar ulangan 50 cm 
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Lampiran 3. Bagan Sampel Tanaman per Plot 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a  : Lebar plot 50 cm 

  b  : Panjang plot 50 cm  

  c  : Jarak antar polybag 30 cm 

    : Tanaman sampel 

    :Tanaman bukan sampel 
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Lampiran 4. Data RataanTinggi Tanaman Kakao (cm) 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 13.00 14.33 15.00 42.33 14.11 

M0B1 13.00 15.00 14.33 42.33 14.11 

M0B2 14.00 14.33 15.33 43.67 14.56 

M1B0 13.00 14.00 15.00 42.00 14.00 

M1B1 15.67 13.67 15.00 44.33 14.78 

M1B2 13.00 13.67 14.00 40.67 13.56 

M2B0 14.67 15.00 14.00 43.67 14.56 

M2B1 14.33 13.67 15.00 43.00 14.33 

M2B2 14.67 14.67 14.67 44.00 14.67 

M3B0 15.33 12.33 14.00 41.67 13.89 

M3B1 14.33 13.17 13.00 40.50 13.50 

M3B2 12.50 12.67 12.67 37.83 12.61 

Total 167.50 166.50 172.00 506.00 168.67 

Rata-Rata 13.96 13.88 14.33 
 

14.06 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao (cm) 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 1.43 0.72 1.03tn 3.44 

Perlakuan 11 12.46 1.13 1.63tn 2.26 

M 3 3.99 1.33 1.92tn 3.05 

Linier 1 2.30 2.30 3.31tn 4.30 

Kuadratik 1 0.03 0.03 0.04tn 4.30 

B 2 2.80 1.40 2.01tn 3.44 

Linier 1 1.67 1.67 2.41tn 4.30 

Kuadratik 1 1.12 1.12 1.62tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 5.67 0.95 1.36tn 2.55 

Galat 22 15.27 0.69 
  

Total 35 29.17 
   

Keterangan :  tn  : tidak nyata         KK : 5.93% 
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Lampiran 6. Data Rataan Tinggi Tanaman Kakao (cm) 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 16.67 16.00 18.00 50.67 16.89 

M0B1 15.33 18.00 17.00 50.33 16.78 

M0B2 15.33 16.33 17.67 49.33 16.44 

M1B0 16.33 13.33 17.33 47.00 15.67 

M1B1 18.00 15.00 17.67 50.67 16.89 

M1B2 15.00 15.33 17.00 47.33 15.78 

M2B0 17.33 16.00 16.00 49.33 16.44 

M2B1 18.00 15.00 16.33 49.33 16.44 

M2B2 16.00 15.67 17.00 48.67 16.22 

M3B0 17.33 14.00 15.67 47.00 15.67 

M3B1 16.00 15.00 15.00 46.00 15.33 

M3B2 16.67 15.33 14.00 46.00 15.33 

Total 198.00 185.00 198.67 581.67 193.89 

Rata-Rata 16.50 15.42 16.56   16.16 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao (cm) 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 9.90 4.95 3.47* 3.44 

Perlakuan 11 11.07 1.01 0.71tn 2.26 

M 3 3.52 1.17 0.82tn 3.05 

Linier 1 2.94 2.94 2.06tn 4.30 

Kuadratik 1 0.25 0.25 0.18tn 4.30 

B 2 4.86 2.43 1.70tn 3.44 

Linier 1 3.89 3.89 2.73tn 4.30 

Kuadratik 1 0.96 0.96 0.68tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 2.70 0.45 0.32tn 2.55 

Galat 22 31.36 1.43 
  

Total 35 52.33 
   

Keterangan :  * :  nyata        tn : tidak nyata        KK : 7.39% 
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Lampiran 8. Data Rataan Tinggi Tanaman Kakao (cm) 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 17.00 18.00     18.53 53.53 17.84 

M0B1 17.50 18.25     18.68 54.43 18.14 

M0B2 18.76 19.33     18.32 56.41 18.80 

M1B0 19.25 17.25     19.25 55.75 18.58 

M1B1 20.54 22.85     20.50 63.89 21.30 

M1B2 21.56 19.56     22.67 63.79 21.26 

M2B0 23.67 21.55     22.85 68.07 22.69 

M2B1 21.67 20.68     21.35 63.70 21.23 

M2B2 19.17 20.33     19.50 59.00 19.67 

M3B0 20.00 20.54     21.42 61.96 20.65 

M3B1 18.33 18.58     18.98 55.89 18.63 

M3B2 19.56 18.33     16.33 54.23 18.08 

Total 237.00 235.26 238.38 710.64 236.88 

Rata-Rata 19.75 19.60 19.87   19.74 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao (cm) 6 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 0.41 0.20 0.19tn 3.44 

Perlakuan 11 86.59 7.87 7.42* 2.26 

M 3 3.46 1.15 1.09 tn 3.05 

Linier 1 0.36 0.36 0.34 tn 4.30 

Kuadratik 1 3.04 3.04 2.87 tn 4.30 

B 2 68.62 34.31 32.36* 3.44 

Linier 1 5.00 5.00 4.72* 4.30 

Kuadratik 1 63.62 63.62 60.01* 4.30 

Interaksi (MxB) 6 14.51 2.42 2.28 tn 2.55 

Galat 22 23.32 1.06 
  

Total 35 110.32 
   

Keterangan :  * : nyata        tn : tidak nyata        KK : 5.22% 
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Lampiran 10. Data Rataan Jumlah Daun Kakao (helai) 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 3.00 2.67 4.33 10.00 3.33 

M0B1 4.33 4.67 3.00 12.00 4.00 

M0B2 4.00 4.00 4.33 12.33 4.11 

M1B0 2.67 4.00 4.67 11.33 3.78 

M1B1 4.00 3.33 4.67 12.00 4.00 

M1B2 5.00 4.33 4.33 13.67 4.56 

M2B0 3.33 3.67 2.67 9.67 3.22 

M2B1 4.33 4.00 4.33 12.67 4.22 

M2B2 4.00 4.67 4.00 12.67 4.22 

M3B0 5.00 3.33 3.33 11.67 3.89 

M3B1 4.00 2.67 2.67 9.33 3.11 

M3B2 4.00 5.00 4.33 13.33 4.44 

Total 47.67 46.33 46.67 140.67 46.89 

Rata-Rata 3.97 3.86 3.89   3.91 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao (helai) 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 0.08 0.04 0.08tn 3.44 

Perlakuan 11 7.25 0.66 1.34tn 2.26 

M 3 2.70 0.90 1.83tn 3.05 

Linier 1 0.02 0.02 0.05tn 4.30 

Kuadratik 1 0.31 0.31 0.63tn 4.30 

B 2 0.23 0.11 0.23tn 3.44 

Linier 1 0.07 0.07 0.15tn 4.30 

Kuadratik 1 0.15 0.15 0.31tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 4.31 0.72 1.46tn 2.55 

Galat 22 10.81 0.49 
  

Total 35 18.14 
   

Keterangan :    tn : tidak nyata           KK : 17.94% 
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Lampiran 12. Data Rataan Jumlah Daun Kakao (helai) 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 7.33 8.00 8.67 24.00 8.00 

M0B1 7.33 8.33 8.33 24.00 8.00 

M0B2 6.00 8.00 9.00 23.00 7.67 

M1B0 8.67 8.00 8.33 25.00 8.33 

M1B1 6.33 8.33 8.67 23.33 7.78 

M1B2 8.00 8.67 8.00 24.67 8.22 

M2B0 8.00 7.33 6.33 21.67 7.22 

M2B1 9.33 7.67 9.00 26.00 8.67 

M2B2 7.33 8.33 8.67 24.33 8.11 

M3B0 8.67 5.33 7.33 21.33 7.11 

M3B1 8.67 6.33 7.00 22.00 7.33 

M3B2 8.33 8.33 8.67 25.33 8.44 

Total 94.00 92.67 98.00 284.67 94.89 

Rata-Rata 7.83 7.72 8.17   7.91 

 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao (helai) 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 1.28 0.64 0.67tn 3.44 

Perlakuan 11 8.14 0.74 0.77 tn 2.26 

M 3 5.40 1.80 1.87 tn 3.05 

Linier 1 0.63 0.63 0.66 tn 4.30 

Kuadratik 1 3.57 3.57 3.71 tn 4.30 

B 2 0.45 0.23 0.23 tn 3.44 

Linier 1 0.38 0.38 0.39 tn 4.30 

Kuadratik 1 0.08 0.08 0.08 tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 2.29 0.38 0.40 tn 2.55 

Galat 22 21.16 0.96 
  

Total 35 30.58 
   

Keterangan :    tn : tidak nyata      KK : 12.40% 
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Lampiran 14.  Data Rataan Jumlah Daun Kakao (helai) 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 10.00 10.00 12.67 32.67 10.89 

M0B1 11.33 10.25 12.00 33.58 11.19 

M0B2 10.33 10.67 12.67 33.67 11.22 

M1B0 12.00 10.67 12.67 35.33 11.78 

M1B1 10.33 12.00 13.33 35.67 11.89 

M1B2 13.00 13.33 13.67 40.00 13.33 

M2B0 12.67 13.00 12.67 38.34 12.78 

M2B1 13.33 12.00 12.33 37.67 12.56 

M2B2 10.67 11.33 10.33 32.33 10.78 

M3B0 13.33 12.00 13.33 38.66 12.89 

M3B1 12.67 13.67 13.33 39.67 13.22 

M3B2 13.67 13.67 14.33 41.67 13.89 

Total 143.34 142.59 153.33 439.26 146.42 

Rata-Rata 11.95 11.88 12.78   12.20 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao (helai) 6 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 5.99 2.99 4.75* 3.44 

Perlakuan 11 36.32 3.30 5.24* 2.26 

M 3 12.96 4.32 6.86* 3.05 

Linier 1 9.54 9.54 15.14* 4.30 

Kuadratik 1 2.05 2.05 3.25tn 4.30 

B 2 15.61 7.81 12.39* 3.44 

Linier 1 12.16 12.16 19.30* 4.30 

Kuadratik 1 3.45 3.45 5.48* 4.30 

Interaksi 

(MxB) 
6 7.75 1.29 2.05tn 2.55 

Galat 22 13.86 0.63 
  

Total 35 56.16 
   

Keterangan :  * : nyata tn: tidak nyata      KK : 6.51% 
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Lampiran 16. Data Rataan Luas Daun Kakao (cm) 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 23.84 17.11 21.65 62.60 20.87 

M0B1 26.46 18.64 24.31 69.41 23.14 

M0B2 22.08 41.31 22.47 85.87 28.62 

M1B0 19.21 16.89 19.74 55.84 18.61 

M1B1 18.40 24.61 14.64 57.66 19.22 

M1B2 16.02 11.43 18.93 46.38 15.46 

M2B0 19.17 23.57 24.71 67.45 22.48 

M2B1 22.55 20.94 33.96 77.46 25.82 

M2B2 22.65 15.70 18.61 56.96 18.99 

M3B0 23.46 16.34 22.12 61.92 20.64 

M3B1 18.61 21.76 18.87 59.24 19.75 

M3B2 23.12 16.66 25.30 65.08 21.69 

Total 255.59 244.98 265.30 765.86 255.29 

Rata-Rata 21.30 20.42 22.11   21.27 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Kakao (cm) 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 17.21 8.60 0.33tn 3.44 

Perlakuan 11 399.02 36.27 1.37tn 2.26 

M 3 43.85 14.62 0.55tn 3.05 

Linier 1 38.83 38.83 1.47tn 4.30 

Kuadratik 1 5.02 5.02 0.19tn 4.30 

B 2 98.31 49.15 1.86tn 3.44 

Linier 1 53.71 53.71 2.03tn 4.30 

Kuadratik 1 5.98 5.98 0.23tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 256.87 42.81 1.62tn 2.55 

Galat 22 581.67 26.44 
  

Total 35 997.90 
   

Keterangan :  tn : tidak nyata   KK : 24.17% 
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Lampiran 18. Data Rataan Luas Daun Kakao (cm) 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 38.87 30.14 64.94 133.95 44.65 

M0B1 59.73 34.11 49.98 143.82 47.94 

M0B2 38.99 49.83 51.57 140.39 46.80 

M1B0 47.49 27.42 50.22 125.12 41.71 

M1B1 31.73 42.93 27.03 101.69 33.90 

M1B2 32.56 30.94 51.34 114.84 38.28 

M2B0 36.49 58.59 30.48 125.57 41.86 

M2B1 37.06 42.95 47.60 127.61 42.54 

M2B2 32.73 38.08 35.36 106.17 35.39 

M3B0 29.18 26.74 25.37 81.29 27.10 

M3B1 23.12 33.53 25.37 82.02 27.34 

M3B2 47.49 30.15 30.94 108.57 36.19 

Total 455.44 445.42 490.20 1391.06 463.69 

Rata-Rata 37.95 37.12 40.85   38.64 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Kakao (cm) 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 53.81 26.90 0.27tn 3.44 

Perlakuan 11 660.03 60.00 0.61 tn 2.26 

M 3 353.62 117.87 1.20 tn 3.05 

Linier 1 351.98 351.98 3.59 tn 4.30 

Kuadratik 1 1.64 1.64 0.02 tn 4.30 

B 2 114.01 57.00 0.58 tn 3.44 

Linier 1 108.41 108.41 1.10 tn 4.30 

Kuadratik 1 5.55 5.55 0.06 tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 192.40 32.07 0.33 tn 2.55 

Galat 22 2159.85 98.18 
  

Total 35 2873.69 
   

Keterangan :  *:  nyata tn :  tidak nyata       KK :  27.36% 
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Lampiran 20. Data Rataan Luas Daun Kakao (cm) 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 41.48 38.42 52.93 132.83 44.28 

M0B1 63.86 36.38 49.71 149.95 49.98 

M0B2 43.00 53.13 53.04 149.17 49.72 

M1B0 60.52 29.36 52.02 141.90 47.30 

M1B1 50.05 45.73 50.48 146.25 48.75 

M1B2 41.41 34.77 51.34 127.52 42.51 

M2B0 55.87 64.64 32.55 153.06 51.02 

M2B1 38.65 44.71 62.22 145.57 48.52 

M2B2 53.04 35.38 46.40 134.82 44.94 

M3B0 32.89 27.29 39.76 99.93 33.31 

M3B1 30.67 35.59 51.36 117.61 39.20 

M3B2 39.21 33.95 38.65 111.81 37.27 

Total 550.64 479.35 580.44 1610.43 536.81 

Rata-Rata 45.89 39.95 48.37   44.73 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Kakao (cm) 6 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 449.66 224.83 2.33tn 3.44 

Perlakuan 11 1053.08 95.73 0.99 tn 2.26 

M 3 659.56 219.85 2.28 tn 3.05 

Linier 1 501.15 501.15 5.20 * 4.30 

Kuadratik 1 158.41 158.41 1.64 tn 4.30 

B 2 118.98 59.49 0.62 tn 3.44 

Linier 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.30 

Kuadratik 1 7.06 7.06 0.07 tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 274.55 45.76 0.47 tn 2.55 

Galat 22 2122.20 96.46 
  

Total 35 3624.94 
   

Keterangan :  * :  nyata  tn : tidak nyata     KK : 21.96% 
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Lampiran 22. Data Rataan Klorofi Daun Kakao (butir/mm2)4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 33.17 37.37 26.40 96.93 32.31 

M0B1 28.00 29.50 27.37 84.87 28.29 

M0B2 32.00 27.77 29.93 89.70 29.90 

M1B0 28.63 31.67 25.50 85.80 28.60 

M1B1 27.07 33.33 27.33 87.73 29.24 

M1B2 32.57 30.90 29.73 93.20 31.07 

M2B0 30.10 29.03 33.47 92.60 30.87 

M2B1 34.20 28.37 28.03 90.60 30.20 

M2B2 30.93 29.37 34.43 94.73 31.58 

M3B0 36.80 28.57 38.87 104.23 34.74 

M3B1 31.93 38.40 28.73 99.07 33.02 

M3B2 35.57 32.63 30.80 99.00 33.00 

Total 380.97 376.90 360.60 1118.47 372.82 

Rata-Rata 31.75 31.41 30.05   31.07 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Klorofil Daun Kakao (butir/mm2) 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 45.41 22.70 2.13tn 3.44 

Perlakuan 11 103.60 9.42 0.88tn 2.26 

M 3 6.23 2.08 0.19tn 3.05 

Linier 1 0.03 0.03 0.00tn 4.30 

Kuadratik 1 0.30 0.30 0.03tn 4.30 

B 2 64.53 32.26 3.02tn 3.44 

Linier 1 48.73 48.73 4.56* 4.30 

Kuadratik 1 15.80 15.80 1.48tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 32.84 5.47 0.51tn 2.55 

Galat 22 234.94 10.68 
  

Total 35 383.94 
   

Keterangan :  * : nyata tn: tidak nyata          KK : 11.26% 
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Lampiran 24. Data Rataan Klorofi Daun Kakao (butir/mm2) 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 36.03 39.13 33.61 108.77 36.26 

M0B1 34.50 34.33 31.50 100.33 33.44 

M0B2 39.13 36.00 32.95 108.09 36.03 

M1B0 42.60 36.50 36.50 115.60 38.53 

M1B1 37.37 36.43 36.43 110.23 36.74 

M1B2 40.17 40.47 34.58 115.21 38.40 

M2B0 39.63 41.00 32.78 113.41 37.80 

M2B1 36.53 39.23 34.55 110.32 36.77 

M2B2 40.67 38.97 33.91 113.54 37.85 

M3B0 41.73 38.27 33.99 113.99 38.00 

M3B1 38.20 34.73 34.73 107.67 35.89 

M3B2 32.93 37.80 37.80 108.53 36.18 

Total 459.50 452.87 413.33 1325.69 441.90 

Rata-Rata 38.29 37.74 34.44   36.82 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Klorofil Daun Kakao (butir/mm2) 8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 103.87 51.94 10.19* 3.44 

Perlakuan 11 67.41 6.13 1.20tn 2.26 

M 3 2.13 0.71 0.14tn 3.05 

Linier 1 0.16 0.16 0.03tn 4.30 

Kuadratik 1 1.92 1.92 0.38tn 4.30 

B 2 11.60 5.80 1.14tn 3.44 

Linier 1 4.98 4.98 0.98tn 4.30 

Kuadratik 1 6.62 6.62 1.30tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 53.68 8.95 1.75tn 2.55 

Galat 22 112.18 5.10 
  

Total 35 283.45 
   

Keterangan :  * :  nyata            tn : tidak nyata              KK : 6.13% 
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Lampiran 26. Data Rataan Diameter Batang Kakao (mm) 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 1.97 1.67 1.87 5.50 1.83 

M0B1 1.87 1.90 2.30 6.07 2.02 

M0B2 2.13 1.57 2.13 5.83 1.94 

M1B0 2.37 1.43 2.47 6.27 2.09 

M1B1 2.40 1.93 1.53 5.87 1.96 

M1B2 2.17 1.90 1.80 5.87 1.96 

M2B0 1.77 1.60 1.80 5.17 1.72 

M2B1 2.07 1.63 2.07 5.77 1.92 

M2B2 1.93 1.70 2.37 6.00 2.00 

M3B0 2.27 10.40 2.13 14.80 4.93 

M3B1 1.97 1.70 2.07 5.73 1.91 

M3B2 2.07 1.67 2.10 5.83 1.94 

Total 24.97 29.10 24.63 78.70 26.23 

Rata-Rata 2.08 2.43 2.05   2.19 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao (mm) 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 1.03 0.52 0.25tn 3.44 

Perlakuan 11 24.98 2.27 1.09tn 2.26 

M 3 7.45 2.48 1.19tn 3.05 

Linier 1 0.40 0.40 0.19tn 4.30 

Kuadratik 1 1.88 1.88 0.90tn 4.30 

B 2 4.74 2.37 1.14tn 3.44 

Linier 1 3.15 3.15 1.51tn 4.30 

Kuadratik 1 1.59 1.59 0.76tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 12.78 2.13 1.02tn 2.55 

Galat 22 45.84 2.08 
  

Total 35 71.85 
   

Keterangan :  tn : tidak nyata           KK: 66.03% 
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Lampiran 28. Data Rataan Diameter Batang Kakao (mm) 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 2.43 2.50 2.23 7.17 2.39 

M0B1 2.40 3.10 2.47 7.97 2.66 

M0B2 2.40 2.27 2.70 7.37 2.46 

M1B0 2.60 2.10 3.07 7.77 2.59 

M1B1 2.50 2.27 2.20 6.97 2.32 

M1B2 2.73 2.30 2.50 7.53 2.51 

M2B0 2.43 2.43 2.47 7.33 2.44 

M2B1 2.73 2.33 2.73 7.80 2.60 

M2B2 2.27 2.33 2.60 7.20 2.40 

M3B0 2.53 2.10 2.57 7.20 2.40 

M3B1 2.63 1.97 2.50 7.10 2.37 

M3B2 2.30 2.43 2.65 7.38 2.46 

Total 29.97 28.13 30.68 88.78 29.59 

Rata-Rata 2.50 2.34 2.56   2.47 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao (mm) 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 0.29 0.14 2.31tn 3.44 

Perlakuan 11 0.35 0.03 0.51tn 2.26 

M 3 0.19 0.06 1.02tn 3.05 

Linier 1 0.09 0.09 1.39tn 4.30 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.02tn 4.30 

B 2 0.08 0.04 0.64tn 3.44 

Linier 1 0.08 0.08 1.28tn 4.30 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 0.08 0.01 0.21tn 2.55 

Galat 22 1.37 0.06 
  

Total 35 2.01 
   

Keterangan :  tn : tidak nyata                KK  : 10.14% 
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Lampiran 30. Data Rataan Diameter Batang Kakao (mm) 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 2.63 3.43 4.00 10.06 3.35 

M0B1 3.57 3.63 4.03 11.23 3.74 

M0B2 3.87 3.40 3.77 11.03 3.68 

M1B0 3.57 2.73 3.67 9.97 3.32 

M1B1 4.27 3.27 3.47 11.00 3.67 

M1B2 3.67 3.33 3.07 10.07 3.36 

M2B0 3.37 3.27 3.73 10.37 3.46 

M2B1 3.93 3.43 3.87 11.23 3.74 

M2B2 3.27 3.23 3.40 9.90 3.30 

M3B0 3.63 2.77 3.17 9.57 3.19 

M3B1 3.13 2.63 3.33 9.10 3.03 

M3B2 3.40 3.33 3.33 10.07 3.36 

Total 42.30 38.47 42.83 123.60 41.20 

Rata-Rata 3.52 3.21 3.57   3.43 

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao (mm) 6 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 0.95 0.47 4.26* 3.44 

Perlakuan 11 1.73 0.16 1.42tn 2.26 

M 3 0.03 0.01 0.10tn 3.05 

Linier 1 0.00 0.00 0.01tn 4.30 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.19tn 4.30 

B 2 0.83 0.41 3.74* 3.44 

Linier 1 0.56 0.56 5.04* 4.30 

Kuadratik 1 0.27 0.27 2.43tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 0.87 0.14 1.30tn 2.55 

Galat 22 2.44 0.11 
  

Total 35 5.11 
   

Keterangan :  * : nyata  tn : tidak nyata          KK :  9.70% 
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Lampiran 32. Data Rataan Bobot Basah Tanaman Kakao (g) 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 22.33 16.33 27.00 65.66 21.89 

M0B1 17.25 16.33 28.33 61.91 20.64 

M0B2 24.33 25.00 29.67 79.00 26.33 

M1B0 30.33 17.00 25.00 72.33 24.11 

M1B1 32.00 20.67 30.00 82.67 27.56 

M1B2 30.00 26.00 29.67 85.67 28.56 

M2B0 29.00 17.33 30.33 76.67 25.56 

M2B1 27.00 31.33 27.00 85.33 28.44 

M2B2 31.67 32.00 33.33 97.00 32.33 

M3B0 32.67 16.00 32.33 81.00 27.00 

M3B1 29.67 15.67 32.67 78.00 26.00 

M3B2 32.67 26.00 35.33 94.00 31.33 

Total 338.91 259.66 360.66 959.24 319.75 

Rata-Rata 28.24 21.64 30.06   26.65 

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman Kakao (g) 8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 471.00 235.50 13.84* 3.44 

Perlakuan 11 387.02 35.18 2.07tn 2.26 

M 3 37.19 12.40 0.73tn 3.05 

Linier 1 210.57 210.57 12.38* 4.30 

Kuadratik 1 33.53 33.53 1.97 tn 4.30 

B 2 224.59 112.29 6.60* 3.44 

Linier 1 210.57 210.57 12.38* 4.30 

Kuadratik 1 14.01 14.01 0.82tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 125.24 20.87 1.23tn 2.55 

Galat 22 374.21 17.01 
  

Total 35 1232.23 
   

Keterangan :  * : nyata tn : tidak nyata         KK : 15.48% 
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Lampiran 34. Data Rataan Bobot Kering Tanaman Kakao (g) 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

M0B0 5.38 4.73 5.27 15.38 5.13 

M0B1 5.43 6.41 4.94 16.78 5.59 

M0B2 4.45 5.11 5.35 14.91 4.97 

M1B0 4.75 6.21 4.85 15.81 5.27 

M1B1 5.38 4.86 4.98 15.22 5.07 

M1B2 4.83 6.30 6.62 17.75 5.92 

M2B0 6.30 4.98 6.48 17.76 5.92 

M2B1 5.95 5.84 6.48 18.27 6.09 

M2B2 5.57 5.66 4.72 15.95 5.32 

M3B0 5.87 5.71 5.66 17.24 5.75 

M3B1 5.84 6.75 6.30 18.89 6.30 

M3B2 5.92 6.30 6.34 18.56 6.19 

Total 65.67 68.86 67.98 202.51 67.50 

Rata-Rata 5.47 5.74 5.66   5.63 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman (g) 8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 0,05 

Ulangan 2 0.45 0.23 0.68tn 3.44 

Perlakuan 11 7.13 0.65 1.96tn 2.26 

M 3 2.54 0.85 2.56tn 3.05 

Linier 1 2.52 2.52 7.60* 4.30 

Kuadratik 1 0.48 0.48 1.44tn 4.30 

B 2 2.80 1.40 4.22* 3.44 

Linier 1 2.52 2.52 7.60* 4.30 

Kuadratik 1 0.28 0.28 0.84tn 4.30 

Interaksi (MxB) 6 1.79 0.30 0.90tn 2.55 

Galat 22 7.29 0.33 

  Total 35 14.88 

   Keterangan :  * : nyata tn : tidak nyata          KK : 10.23% 
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Lampiran 36. Hasil Uji Analisis Tanah Sebelum Penelitian  
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Lampiran 37. Hasil Uji Analisis Tanah Sesudah Penelitian 

 


